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ABSTRAK 

 
Alih-alih membentuk individu yang adaptif, akumulasi tuntutan akademik, 

tekanan sosial, dan perubahan sosial-budaya yang cepat justru memperbesar risiko 

tekanan psikologis pada mahasiswa. Penelitian ini bertujuan mengungkap 

pengaruh perilaku perawatan diri dan welas asih diri dalam meningkatkan 

kesejahteraan mental mahasiswa, dengan ketahanan sebagai jalur mediasi yang 

menjelaskan dinamika hubungan antar variabel. Metode Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma positivis dan desain 

survei lintas sektoral. Data dikumpulkan dari 361 mahasiswa yang dipilih melalui 

teknik pengambilan sampel non-probabilitas. Analisis dilakukan menggunakan 

Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). Perilaku 

perawatan diri diukur dalam dimensi fisik, psikologis, dan spiritual; welas asih diri 

dinilai berdasarkan kerangka teoritis Neff; ketahanan diukur menggunakan Skala 

Ketahanan Connor–Davidson (CD-RISC); dan kesejahteraan mental dinilai 

menggunakan Skala Kesejahteraan Mental Warwick–Edinburgh (WEMWBS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketahanan (resilience) memiliki pengaruh 

positif yang kuat dan signifikan terhadap kesejahteraan mental (β = 0,612, p < 

0,001), yang mengindikasikan peran sentralnya dalam meningkatkan fungsi 

psikologis mahasiswa. Perilaku perawatan diri (self-care behavior) ditemukan 

memiliki pengaruh positif langsung terhadap kesejahteraan mental (β = 0,159, p 

< 0,001) dan pengaruh positif signifikan terhadap ketahanan (resilience) (β = 

0,297, p < 0,001). Lebih lanjut, ketahanan secara signifikan memediasi hubungan 

antara perilaku perawatan diri dan kesejahteraan mental (β = 0,182, p < 0,001). 

Namun, welas asih terhadap diri sendiri (self-compassion) tidak menunjukkan 

pengaruh positif langsung terhadap kesejahteraan mental atau ketahanan, dan 

pengaruh tidak langsungnya melalui ketahanan bersifat negatif, menunjukkan 

peran yang kompleks dan bergantung pada konteks dalam model tersebut. Model 

struktural menunjukkan daya penjelas yang substansial, dengan 60,5% varians 

dalam kesejahteraan mental dijelaskan oleh model tersebut, dan kesesuaian 

keseluruhan yang kuat (GoF = 0,423). Temuan ini menyoroti peran penting 

ketahanan sebagai mekanisme psikologis di mana perilaku perawatan diri 

meningkatkan kesejahteraan mental di kalangan mahasiswa. Studi ini 

berkontribusi pada literatur yang berkembang dengan menjelaskan peran yang 

lebih kompleks dari welas asih diri dalam konteks budaya non-Barat dan 

menggarisbawahi pentingnya intervensi berbasis ketahanan untuk mendukung 

kesehatan mental mahasiswa. 

 

Keywords: Self-Care Behavior, Self Compassion, Mental Well-Being, Resilience, 

Student 
 

  



 

 

ABSTRACT 

Rather than fostering adaptive individuals, the accumulation of academic demands, social 

pressures, and rapid socio-cultural changes actually heightens the risk of psychological 

distress among university students. This study aims to examine how self-care behavior and 

self-compassion influence students' mental well-being, with resilience serving as a 

mediating pathway to explain the dynamics of these relationships. The study employs a 

quantitative approach within a positivist paradigm and a cross-sectional survey design. 

Data were collected from 361 students selected via non-probability sampling. Analysis was 

conducted using Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). Self-

care behavior was measured across physical, psychological, and spiritual dimensions; self-

compassion was assessed based on Neff’s theoretical framework; resilience was measured 

using the Connor–Davidson Resilience Scale (CD-RISC); and mental well-being was 

assessed using the Warwick–Edinburgh Mental Well-being Scale (WEMWBS). The results 

indicate that resilience has a strong, significant positive influence on mental well-being (β 

= 0.612, p < 0.001), highlighting its pivotal role in enhancing students' psychological 

functioning. Self-care behavior had a direct positive influence on mental well-being (β = 

0.159, p < 0.001) and a significant positive influence on resilience (β = 0.297, p < 0.001). 

Furthermore, resilience significantly mediates the relationship between self-care behavior 

and mental well-being (β = 0.182, p < 0.001). However, self-compassion did not show a 

direct positive effect on mental well-being or resilience, and its indirect effect via resilience 

was negative, indicating a complex and context-dependent role within the model. The 

structural model demonstrated substantial explanatory power, with 60.5% of the variance 

in mental well-being explained by the model, and strong overall fit (GoF = 0.423). These 

findings highlight the crucial role of resilience as a psychological mechanism through 

which self-care behavior enhances mental well-being among university students. This 

study contributes to the growing literature by elucidating the more complex role of self-

compassion in a non-Western cultural context and underscores the importance of 

resilience-based interventions to support student mental health. 

Keywords: Self-Care Behavior, Self-Compassion, Mental Well-Being, Resilience, 

Student. 

 

 

 


